BABI
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Mahasiswa lintas budaya merupakan golongan mahasiswa yang dibatasi oleh
aan budaya, mereka sosok vang
lokal. Mahasiswa asal Flores

: {2010:138) menjelaskan
proses yang dilalui individ— indi jeh aturan — aturan (budaya)
komunikasi dimulai pada masa awal kebldtrpm mizlalui proses sosialisasi dan
pendidikan. pola-pola budaya ditanamkan ke dalam sistem saraf dan menjadi
bagian kepribadian dan perilaku kita. Suatu suku atau ras memiliki perbedaan
bahasa, adat idtiadat, kepercayaan, dan agama yang signifikan, hal inilah yang
sering menyebabkan tefjadinya kesalahpahaman antara setiap mahasiswa yang
merantat ke daerah diluar tempat lahir mereka.




Komandoko (dalam, Kusuma, 2019:52) mengemukakan Flores memiliki banyak
perbedaan dengan Yogyakaria, suku ashi di NTT terdiri dan suku Alor, suku Ende,
suku Kedang, suku Labala, suku Lamahot, suku Larantuka, suku Manggarai, suku
Ngada, suku Nge reo, suku Rote, suku Sabu, suku Sikka, suku Solor, dan suku
Sumba kemudian dolam Bahasa keseharnonnya adalah Bahasn Indonesia selaku
bahasa pemesatu. (Kusuma,2019:53) mengemukakan bahwa pemuda pemudi asal
srtemu dan bercakap-cakap, dan
019:33 ) menjelaskan
a adalah bahasa

apkan rasa hormat yang lebih tinggi,"
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b rumpun mereka ataw

Adapun beberapa kasns kebelaiany vany melibotkan mahasiswa asal Flores
seperti dalam penelitian Awe (2019:34) mohosiswa asal Flores melakukan
penyerangan terhadap warga Tambakbayan pada 9 Mei 2012, peristiwa ini bermula
dari persoalan terkait dari pungutan parkir di satriNet. Salah seorang mahasiswa
NTT tidak membayar sewas parkir karena tidak membawa uang, lalu tegadi
percecokan dengan beberapa petugas parkir dan dilerai oleh warga sekitar, dan dua
jam kemudian mahasiswa NTT kembali datang ke lokasi, bentrokan pun terjadi



antara mahasiswa asal NTT dan warga Tambakbayan, bentrokan ini mengakibatkan
Korban yakni tiga orang warga Tambakbayan mengalami luka, empat mobil rusak,
satu sepeda motor dibakar, dan warnet dirusak, dengan kejadian ini warga

Tambakbayan menolak mahaiswa asal NTT untuk bermukim di  daermh
Tambakbayan perolokan ini disasari oleh prasangka stereotipe warga terhadap
mahasiswa asal NTT. Kasus lainoya adalah ketika empat warga asal NTT

3 maret 2013 pasca peristiwa

Berdasarkan data di atas banyaknya jumlah mahasiswa yang ada di ruang
lingkup Universitas Amikom Yogyakarta menunjukan bahwa pertemuan budaya
terjadi di ruang lingkupnya dan akibat pertemuan budaya tersebut menciptakan
cross-mudlticultural atay disebut  dengan  Akulturasi, tentunya hdak setiap
mihasiswa memiliki fase dan pengalaman budaya yang sama.



Fenomena gegar budaya pada mahasiswa rata-rata dialami oleh para mahasiswa
perantau yang berstatus mahasiswa baru di perguruan tinggi karena berada di antara
transisi budaya yang berbeda dan dituntut untuk mampu bemdaptasi dengan
lingkungan. Adanya perbedaan antar lingkungan sekolah menengah dan
lingkungan perguruan tngei dapat menimbullkan berbagai masalah bagi mahasiswa
{Basn&Ridha 2020:113).

Mahasiswa asal Flores yang s di manglingkup Universitas Amikom

. sulitnya lapangan pekerjaan
bagi lulusan SMA dan berkurangnya teman sebaya vang ada di dacrah asal (Putn
dan Kiranantika, 2020:50),

Salah satu swategi dalam mengurangi gegar budava adalah dengen adanya
dukungan sosial berupa diskusi dengan lingkungan sekitar serta melakukan
komunikasi dengan masyarakat asal (Thomusa, 2016:65). Berdasarkan penelitian
yang dilakukan oleh Xia (2009)., cara untuk mengurangi gegar budaya pada



mahasiswa pendatang adalah menerima kepedulian, motivasi, nasehat, hiburan,
serta bantuan dari orong-orang di lingkungan sekitar (Xia, 2009-98). Dukungan
sosial yang diterima oleh para pendastang membuat mereka merasa tenang,
diperhatikan, dicintai, percaya diri, dan kompeten | Kumalasan& Ahyani 2012:19)

Mahasiswa asal Flores yang menjadi objek dalam penelitian ini juga akan
menemukan berbagai kebudaysan yang Bértenu di ruang lingkup Universitas

1 sesuai dengan norma dan nilai-p
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proses yang sulit dan
dapat menimbulkan tekan: nerima nilai-nilai budaya
lain adalah sesuatu yang sangat sulit, terlebib jika nitai-nilai budaya tersebut sangat
berbeda dengan nilai-nilai budaya yang dimiliki (Basn& Ridha, 2020:13)

Mulyana (2010:139) menjelaskan dalum banyak kasus bshass asli imigran
berbeds dengan bahasa masvarakat asli pribum. Masaloh-masalah komunikasi
lainnyva meliputi masalah komunikasi nonverbal, seperti perbedaan-perbedaan
dalam penggunaan dan pengaturan ruang, jarak antarpribadi, ekspresi wajah, gerak



mata, gerakan tubuh lainnya dan persepsi tentang penting tidaknya perilaku non
verbal. Keberagaman budaya sangal mempengaruhi cara seseorung berinteraksi,
ketika seseorang beninteraksi dengan orang yang berbeda kebudayaan, seseorang
tentu saja mempunyai gambaran din dan karakienstik masing-masing. Hal ini bisa
dilihat dari pola berbicara dan mimik wajah seseorang terhadsp lainnya: Ekman
fdﬂmﬂmﬂl?limugmuhhﬂe spresi wajah merupakan sumber penting dari

qunjukan umpan balik terhadap

Setiap mahasiswa mempunyai karakter yang berbeda antara satu dengan yang
luin. Oleh karena itu, sangat penting bagi sefiap mahasiswa untuk memahami
calture sheck agar mengurangl perselisthan, dan meminimnalisir segala masalah
yang timbul akibat perbedaan budava yang mereka temukan. Yogyakarta adalah
=salah satu kota yang menjadi primadona mahasiswa untuk menimba ilmu yang lebih
baik hal ini di survei langsung oleh platform rumah kos tebesar di Yogyakarta yaitu



mami kost (Atamimi, 2018), sehingga banyak sekali para mahasiswa untuk
merantat ke kota ini, saloh satunya adalah mahasiswa asal Flores. Berikut adalah
data jumlah mahasiswa perzuruan tinggi swasta di Yogyakarta baik pendatang atau
perantay maupun penduduk ash Yogyakarta berdasarkan survei yang dilakukan
Asostasi Perguruan Tinggi Swasta Indonesia (APTISI) Daemah Istimewa
Yogyakarta terhadap 51 perguruan tinggl swusta di Yogyakarta dengan 403
program studi dan 142,219 mahasiswg

pendatang atau perantau (F

masyarakat pribumi yang m,g;mﬁknn sehagalmm orang pribumi memperoleh pola-
pola bedaya pribumi lewat komunikasi, seorang imigran pun akan memperoleh pola
budaya pribumi lewat komunikasi, seomng imigran akan mengatur dirinya untuk
mengetahur dan diketahui dengan berhubungan dengan orang lain dan itu dilakukan
dengan komunikasi (Mulyana 2010:50), Menurut Devito (2011:479) akulturasi



mengacu pada proses dimana kultur seseorang dimodifikasi melalui kontak atou
pemaparan fangsung dengan kultur lain.

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas inilah yang membuat penelit
tertarik untuk menganalisa pengalaman culture shock mahasiswa Flores di ruang
lingkup Universitas Amikom Yogyakarta,

Penelitian ini _mend | jentang ko i aummuda}'-l
pengalaman culture shock pada | Flares yang ada di ruang lingkup
Universitas Amikom Yug)'n'l:mm tetapi juga memlllh unsur kebudayan dan juga
membahas tentang pertukaran budaya yang ada pada mahasiswa asal Flores vang
ada di ruang lingkup Universitas Amikom Yogyskarta, dan juga penelitian ini
hanya mengkaji dengan pendekatan kualitatif. Hasil penelitian ini tidok dapat
digeneralisir karena data vang di dapat bersifat subjektif berdasarkan pengalaman

informan.




1.4, Maksud dan Tujuan Penelitian

Berdasarkan pembahasan di stas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk
menjelaskan dan mendeskripsikan pengalaman komunikasi adaptasi budaya pada
mahasiswa asal Flores di ruang lingkup Universitas Amikom Yogyakarta

1.5. Manfant Penelitian

manfaat teoritis dan

idalam penelitian ini
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I. Penelitian ini diharapkan bisa menjadi rujuks sulangan masalah
! budaya di nntsyamh:l dan  m

pelenghpsutapemmbahpmkapadnpermmhmihuwmus
Amikom Yogyakarta khususnya untuk mahasiswa ilmu komunikasi
Universitas Amikom Yogyakarta yang ingin memperdalam wawasan
tentang aspek kajian ilmu komunikasi



1.0, Sistematika Penullsan

Sistematika penulisan pada penelitian ini adalah gambaran dari isi skripsi
dan bertujuan untuk memberikan arahan kepads pembaca tentang masalah yang
dibahas. Berikui ini penelii memaparkan gambaran sistematika penulisan yang
beq:udul pengnl:man culture shock mahasiswa asal flores di ruang lingkup

Bab V Penutup. Benp !
Kesimpulan menyajikan imti dar isi :Ihl:pﬂ serln h.aml penelitian yang teluh
dilakukan.
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